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ABSTRAK 
 
Pontianak terletak pada garis Khatulistiwa dimana intensitas penyinaran matahari cukup 
tinggi, menjadi salah satu pilihan untuk mengembangkan pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) 
sebagai solusi  kebutuhan energi listrik alternatif untuk usaha ternak ayam dalam mengantisipasi 
gangguan dan menjaga peralatan listrik khususnya lampu penerangan dapat bekerja secara maksimal. 
Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan PLTS sebagai kebutuhan peneranggan ternak ayam 
pedaging (Broiler) di Gang Karya Tani Pontianak Selatan, baik ditinjau dari aspek teknis maupun 
ekonomis. Metodologi penelitian yang dilakukan dengan melakukan survei dan pengambilan data 
yang dibutuhkan untuk menentukan dan menghitung besar kapasitas tiap komponen PLTS yang 
diperlukan. Hasil penelitian menunjukkan besar daya listrik keseluruhan untuk  lampu penerangan 
ayam pedaging di peternakan ayam pedaging (Broiler) di Gang Karya Tani Pontianak Selatan sebesar 
463 Watt sedangkan besarnya energi harian untuk peternakan ayam sebesar 4942 Wh. Komponen 
sistem PLTS yang diperlukan untuk kebutuhan daya listrik keseluruhan  adalah 16 panel surya 100 
Wp,   3 unit charge controller kapasitas 600 watt dengan tegangan input 12 Volt  dan arus  45A, 20 
buah baterai  12 Volt 100 Ah dan 1 unit inverter dengan kapasitas tegangan output 600 watt, tegangan 
input 12 VDC/ 24 VDC dan tegangan output inverter 220 VAC. Berdasarkan aspek ekonomis, 
perencanaan ini membutuhkan biaya investasi sebesar Rp.94.639.088 dari hasil perhitungan Net 
Present Value (NPV) perencanaan ini bernilai positif sebesar Rp 56.772,00 (>0), menunjukkan bahwa 
investasi PLTS yang akan dikembangkan di peternakan ayam pedaging (Boiler) di Gang Karya Tani 
Pontianak Selatan layak untuk dilaksanakan  dikembangkan bagi usaha peternak ayam pedaging. 
 
Kata Kunci : Perencanaan PLTS, Aspek teknis, Aspek ekonomis, Net Present Value (NPV) 
I. Pendahuluan 
Beternak unggas merupakan salah satu 
bisnis yang memiliki prospek yang sangat 
baik. Bisnis ini juga menjanjikan  keuntungan 
yang sangat besar. Terdapat beberapa  faktor 
yang menjadikan bisnis ini memiliki banyak 
peminat yaitu, selain membutuhkan modal 
awal yang tidak terlalu banyak, bisnis ini juga 
mempunyai pasar yang sangat besar karena 
unggas memiliki peminat yang sangat tinggi 
terutama salah satu jenis unggas yakni ayam. 
Hasil olahan dari bahan dasar ayam, mulai dari 
menu olahan rumahan, warung kaki lima, 
restoran hingga rumah makan cepat saji 
berkelas internasional juga menggunakan 
bahan dasar ayam. Namun dalam kaitannya 
proses pemeliharaan ayam sendiri, salah satu 
pengeluaran terbesar peternak ayam adalah 
kebutuhan  
listrik dimana salah satunya digunakan untuk 
kebutuhan penerangan. Sedangkan tempat 
yang cocok untuk membuat suatu kandang 
ayam yang baik dan aman adalah tempat 
berada pada daerah yang jauh dari pemukiman 
penduduk minimal 250 m , menurut SK Dirjen 
Peternakan Tahun 1993 no 77. Lahan yang 
digunakan harus  terbuka (bebas dari pohon 
dan bangunan lain), agar tidak mengganggu 
aliran udara ke kandang, memiliki sumber air 
tanah dan jalan yang mudah dilalui truk kecil. 
 Pontianak terletak pada garis 
Khatulistiwa dimana  intensitas penyinaran 
matahari cukup tinggi. Sehingga menjadi salah 
satu pilihan mengembangkan Pembangkit 
Listrik Tenaga Surya (PLTS) sebagai solusi 
perencanaan kebutuhan energi listrik alternatif 
pada usaha ternak ayam pedaging di Gang 
Karya Tani Pontianak Selatan, dalam 
mengantisipasi gangguan dan menjaga 
peralatan listrik khususnya lampu penerangan 
dapat bekerja secara maksimal. 
II. Dasar Teori 
2.1 Energi Matahari dan Pemanfaataanya 
  Energi bagi kehidupan adalah hal yang 
wajib bagi kelangsungan hidup manusia. 
Energi sangat bermanfaat bagi manusia. 
Pertama kali energi dicetuskan oleh James 
Prescoot Joule. Energi itu sendiri adalah 
sesuatu yang tidak bisa dimusnahkan namun 
hanya dapat berpindah dari bentuk satu ke 
bentuk yang lain. Energi di dalam kehidupan 
manusia itu sendiri adalah perpindahan energi 
yang biasa digunakan untuk keperluan 
manusia. Salah satunya adalah energi matahari, 
sumber energi matahari diperlukan oleh 
banyak makhluk hidup, selain sumber energi 
panas, juga sebagai energi cahaya. Energi 
matahari dapat digunakan langsung untuk 
aliran listrik 
[1]
 .  
 Pada pelaksanaan pemanfaatan 
energi matahari, dapat dibedakan tiga cara. 
Pertama adalah prinsip pemanasan langsung. 
Dalam hal ini sinar-sinar matahari memanasi 
langsung benda yang akan dipanaskan, atau 
memanasi secara langsung medium misalnya 
menjemur pakaian. Kedua pemanfaatan sinar 
matahari untuk memanasi suatu medium 
dengan menggunakan kolektor surya. Dan cara 
ketiga adalah sinar atau energi matahari 
dikonversi menjadi energi listrik menggunakan 
sel surya (solar cell).
[7]
 
 
2.2 Prinsip Kerja Pembangkit Listrik    
Tenaga Surya  
 Pembangkit listrik tenaga surya 
(PLTS) pada dasarnya adalah pencatu daya 
(alat yang menyediakan daya), dan dapat 
dirancang untuk mencatu kebutuhan listrik 
yang kecil sampai dengan yang besar. Pada 
siang hari panel surya menerima cahaya 
matahari yang kemudian diubah menjadi listrik 
melalui proses photovoltaic. Energi listrik 
yang dihasilkan oleh panel surya dapat 
disalurkan ke beban atau disimpan dalam 
baterai sebelum digunakan ke beban. Konversi 
ini terjadi pada panel surya yang terdiri dari 
sel-sel surya. PLTS memanfaatkan cahaya 
matahari untuk menghasilkan listrik DC 
(Direct Current), yang dapat diubah menjadi 
listrik AC (Alternating Current). 
[2]
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Sistem Kerja Sel Surya
[5] 
 
2.3 Sistem PLTS 
 Sistem PLTS pada umumnya 
diklasifikasikan berdasarkan  konfigurasi 
komponennya. Ada dua klasifikasi sistem 
PLTS yaitu PLTS yang terhubung dengan 
jaringan listrik PLN (PLTS-Grid Connected) 
dan PLTS yang berdiri  sendiri (Stand 
Alone)[8]. 
 
2.3.1 PLTS – Grid Connected 
 Sistem PLTS Grid Connected adalah 
sistem PLTS solusi energi hijau untuk 
penduduk perkotaan baik perumahan, 
perkantoran atau fasilitas publik. Sistem ini 
menggunakan modul surya (Photovoltaic 
Module) sebagai penghasil listrik yang ramah 
lingkungan dan bebas emisi. Sistem PLTS 
grid-connected dengan menggunakan baterai 
(Back Up) dan tanpa baterai terlihat pada 
gambar berikut 
 
Gambar 2.3 Sistem PLTS Grid Connected 
Dengan Baterai
[4] 
 
 
 
Gambar 2.4  Sistem PLTS Grid Connected 
tanpa baterai
[4] 
 
 
 
 
 
2.3.2   PLTS Berdiri Sendiri ( Stand Alone )  
  Sistem PLTS Stand Alone dirancang 
beroperasi secara mandiri untuk memenuhi 
kebutuhan beban DC maupun AC, sistem ini 
dapat dioperasikan oleh array photovoltaic 
saja, serta bisa menggunakan energi tambahan 
seperti air, angin (Hybrid) maupun diesel.
   
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5 Sistem PLTS Stand Alone
[4] 
2.4     Komponen-Komponen PLTS 
2.4.1 Modul, Panel dan Array  
 Modul PV tersusun dari sirkuit-
sirkuit sel PV yang diselubungi oleh lapisan 
pelindung tahan cuaca. Modul merupakan 
bagian terpenting dalam sebuah sistem 
photovoltaic. Pelindungnya berupa lapisan 
kaca, lem transparan, dan cat anti refleksi. 
Panel-panel PV tersusun dari satu atau 
beberapa modul PV yang sudah dihubungkan 
secara elektrik dan merupakan unit yang dapat 
langsung digunakan di lapangan, Kapasitas 
daya panel surya diukur dalam satuan watt 
peak (Wp) yang merupakan spesifikasi panel 
surya yang menyatakan besarnya daya yang 
bisa dihasilkan oleh panel surya pada saat 
insolasi surya atau radiasi surya yang datang 
dan diterima 1000 w / m
2
.  
 
2.4.2 Baterai  
 Baterai adalah komponen PLTS yang 
berfungsi untuk menyimpan energi listrik yang 
dihasilkan oleh panel surya pada siang hari, 
untuk kemudian dipergunakan pada malam 
hari. Baterai yang dipergunakan pada PLTS 
mengalami proses siklus mengisi (Charging) 
dan melepaskan (discharging), tergantung ada 
atau tidaknya sinar matahari, selama ada sinar 
matahari, panel surya akan menghasilkan 
energi listrik, apabila energi listrik yang 
dihasilkan melebihi kebutuhan beban, maka 
energi listrik akan mengisi baterai. Sebaiknya 
jika matahari tidak ada, permintaan energi 
listrik akan di suplai dari baterai. 
  
2.4.3 Battery Charge Regulator 
 Battery Charge Regulator atau Solar 
Charge Controller adalah peralatan elektronik 
yang digunakan untuk mengatur arus searah 
yang di isi ke baterai dan diambil dari baterai 
ke beban. Solar charge controller mengatur 
overcharging (kelebihan pengisian karena 
baterai sudah penuh) dan kelebihan tegangan              
(overvoltage) dari panel surya. Baterai akan 
rusak oleh overcharging dan ketidakstabilan 
tegangan. Baterai umumnya di isi pada 
tegangan 14 -14,7%.  
 
2.4.4 Inverter  
Inverter adalah perangkat elektrik yang 
digunakan untuk mengubah arus listrik searah 
(DC) menjadi arus listrik bolak – balik (AC). 
dari perangkat seperti baterai, panel surya 
(solar cell) menjadi arus AC 220 V dengan  
frekuensi output 50 Hz atau 60 Hz. 
Penggunaan inverter dalam pembangkit listrik 
tenaga surya    (PLTS) adalah untuk perangkat 
yang menggunakan AC (Alternating Current). 
Inverter berfungsi sebagai penyedia listrik 
cadangan baik di rumah maupun di kendaraan, 
sebagai emergency power saat aliran listrik 
rumah padam. Contoh dari inverter dapat 
dilihat pada gambar 
 
III. Metode Penelitian 
 Pengumpulan data merupakan 
pencatatan peristiwa-peristiwa, hal-hal, 
keterangan-keterangan atau karakteristik-
karakteristik sebagian atau seluruh elemen 
populasi yang akan menunjang atau 
mendukung penelitian. Teknik pengumpulan 
data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utamanya 
adalah mendapatkan data guna terlaksananya 
sebuah penelitian terkait. Pengumpulan 
dilakukan sebagai berikut : 
1. Observasi 
 Observasi merupakan suatu aktivitas 
penelitian dalam rangka pengumpulan data 
sesuai dengan masalah penelitian, melalui 
sebuah proses pengamatan di lapangan. 
Dalam observasi, peneliti memiliki 
pedoman observasi yang berisi daftar 
mengenai sesuatu yang ingin di observasi, 
dan melakukan pencatatan yang sistematis. 
Penelitian ini menggunakan observasi non 
partisipan, karena peneliti tidak terlibat 
langsung dalam kehidupan informan. 
Observasi dilakukan di tempat yang 
menjadi objek penelitian, yaitu pada usaha 
ternak ayam pedaging di Gang Karya Tani 
Kelurahan Parit Tokaya Kecamatan 
Pontianak Selatan. 
2. Wawancara Mendalam  
 Wawancara merupakan salah satu 
metode pengumpulan data dengan jalan 
komunikasi, yakni melalui kontak atau 
hubungan pribadi antara pengumpul data 
(pewawancara) dengan sumber data 
(informan). Wawancara dilakukan dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada 
informan, dengan asumsi bahwa informan 
adalah sumber data yang paling tahu 
mengenai variabel yang akan diteliti untuk 
menggali informasi secara lebih 
mendalam. 
3. Dokumentasi  
 Penggunaan dokumen sudah lama 
digunakan dalam penelitian sebagai 
sumber data karena dalam banyak hal 
dokumen sebagai sumber data  yang 
dimanfaatkan menguji, menafsirkan, 
bahkan untuk meramalkan. Adanya 
dokumentasi untuk mencari dan 
melengkapi data. 
  
IV. Data, Perhitungan dan Analisis   
4.1.2  Data Beban   
 Data beban adalah data yang akan 
dilayani oleh pembangkit listrik tenaga surya 
yang dalam perencanaan diambil dari peralatan 
yang operasionalnya menggunakan listrik. data 
beban yang dilayani adalah lampu penerangan. 
 
 
 
 
Tabel 4.1  Data Beban Usaha Ternak 
Ayam Pedaging (Broiler) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2  Data Beban yang dicatu PLTS 
 
Tabel 4.3   Karakteristik Data Beban yang 
  Dicatu PLTS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
4.2.1 Radiasi  Matahari Kota Pontianak 
 Pontianak terletak pada garis 
khatulistiwa, dimana radiasi penyinaran 
matahari sangat cukup tinggi, menjadikan                             
Pontianak layak mengembangkan PLTS 
sebagai sumber energi terbarukan. Radiasi 
matahari rata-rata kota Pontianak disajikan 
sebagai berikut. 
 
Tabel 4.4 Isolasi Matahari Kota Pontianak 
( BMKG Supadio Pontianak 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.5 Temperatur rata-rata Kota Pontianak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.3  Analisis Teknis PLTS 
4.3.1 Pendataan Beban Listrik 
 Besar beban  AC yang akan dilayani 
dari jam 18.00 – 06.00 oleh panel surya yaitu,  
besarnya beban harian AC sebesar 463  Watt, 
besar beban harian AC sebesar 4942 Wh. 
Adapun untuk mencari besarnya total Ah / hari 
dapat menggunakan persamaan sebagai 
berikut: 
 Energi output  beban AC =      Wh /hari 
 Einput inverter  = 
                      
                  
 
Einput inverter = 
            
    
   =  5814,12 Wh / hari  
 Ah/hari beban AC  = 
                     
                       
 
Ah/ hari beban AC = 
                  
  
 
       = 484,51Ah/hari 
 Jadi total Ah / hari beban listrik 
484,51Ah  
 
 
4.3.2 Perhitungan Rencana Area Array 
dan jumlah Panel Surya 
Mengetahui besarnya energi yang akan 
di suplai diperlukan dalam mengkaji dan 
merencanakan sebuah pembangkit listrik. 
Begitu pula dengan pembangkit listrik tenaga 
surya. Adapun kapasitas PLTS yang akan 
dibangkitkan adalah pemakaian energi dari 
pukul 18.00 – 06.00 WIB, dengan spesifikasi 
seperti tampak pada tabel  di bawah ini. 
 
Spesifikasi Panel Surya Polycristaline 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan pengukuran yang 
dilakukan  seperti yang ditunjukkan pada 
tabel 3.1 adalah rata-rata sebesar 4942  
Maka energi yang akan di suplai oleh 
PLTS adalah :  
 
EL =  Jumlah Pemakaian Energi  
 =  4942Wh 
 
Nilai Gav yang dipergunakan dalam 
merancang PLTS ini adalah nilai rata –rata Gav 
paling minimum. Hal ini dirancang agar 
biarpun dalam nilai intensitas minimum, PLTS 
masih bisa melayani beban yang diinginkan     
. Untuk  nilai η PV  adalah efisiensi panel 
surya yaitu sebesar 15,1 %  sedangkan nilai η 
out adalah  efisiensi inverter, baterai dan 
pengotoran pada permukaan panel surya, 
pengawatan dan lain-lain. Untuk nilai efisiensi 
inverter adalah 85 %, efisiensi baterai, 
pengotoran pada permukaan panel surya dan 
lain-lain diasumsikan 95 % Maka nilai η out 
adalah  : 
η out = 0,85 x 0,95 x 0,95  
  = 0,77 
 
Suhu standar panel surya dapat bekerja 
dengan baik adalah 25 
o
C. Sedangkan 
berdasarkan data BMKG Supadio Pontianak, 
suhum rata – rata paling maksimum kota 
pontianak mencapai 27,5 
o
C, seperti tercantum 
pada tabel 4.5.  Maka kenaikan temperatur dari 
25
o
C menjadi 27,5 
o
C adalah sebesar 2,5 
o
C. 
jadi akan ada pengurangan daya yang 
dihasilkan oleh panel surya sebesar ke 
persamaan berikut ini : 
 
P saat Δt = 0,5 % x Δt x P maks 
 = 0,5 % x 2,5 x 100 W 
 = 1,25 W 
 
Maka, daya yang dikeluarkan oleh panel surya 
pada suhu lingkungan sekitar sebesar 27,5 
o 
C 
dengan menggunakan persamaan berikut ini  
 
Pmaks t’ = Pmaks – P saat Δt 
 = 100 W – 1.25 W 
 = 98,75 W 
 
Faktor Koreksi Temperatur (FKT) dapat 
dihitung dengan menggunakan persamaan 
berikut : 
 
FKT = 
        
     
    
 = 
     
    
 
 = 0,9875 
 
Nilai Gav , η PV, η out, dan nilai FKT 
di subsitusikan pada rumus luas array, maka 
dapat diperoleh dengan menggunakan 
persamaan berikut : 
 
Luas Array  = 
  
                        
  
Luas Array = 
          
                           
  
Luas Array = 
          
                        
 
Luas Array = 
         
                           
 
Luas Array  = 9,57 m
2
 
Luas Array ≈ 10 m 
 
Setelah diketahui luas array sebesar 10 
m
2
, PSI sebesar 1000W/ m
2
,efisiensi panel 
surya sebesar 0,151 , maka daya yang 
dibangkitkan oleh PLTS dapat diketahui yaitu 
dengan menggunakan persamaan berikut : 
 
P (  Watt peak )   = Luas array x PSI x η PV 
P ( Watt peak )  = 10 m
2
 x 1000 W/m
2
 x 0,151 
   =  1510 Watt Peak 
 
Panel Surya yang digunakan untuk 
PLTS yang dikembangkan pada peternak ayam 
pedaging ini adalah direncanakan panel surya 
dengan kapasitas 100 WP. Sehingga 
berdasarkan kapasitas tersebut, maka jumlah 
panel surya yang diperlukan adalah sebanyak 
 
Jumlah Panel Surya = 
            
     
 
Jumlah Panel Surya  = 
              
            
 
Jumlah Panel Surya  = 15,10 
Jumlah Panel Surya ≈ 16 Buah 
 
4.3.3  Perhitungan Kapasitas Baterai 
Pada perhitungan kapasitas baterai 
digunakan merek baterai Kayaba Series 
(12V100 Ah) dengan jumlah hari penyimpanan 
yang direncanakan 2 hari (24 jam), maka 
spesifikasi dapat dilihat tabel dibawah ini 
 
 Data Spesifikasi baterai 
 
 
Maka, jumlah baterai yang digunakan dapat 
dihitung dengan menggunakan persamaan 
sebagai berikut : 
 
 
 
Ahyang dibutuhkan =Total Ah/haribeban x          
jumlah hari penyimpanan  
      = 484,51Ah x 2 
      = 969,02Ah 
Total jumlah bank baterai yang digunakan  
Total Ah baterai  = 
                  
   
 
    = 
      
    
   
    =  1938,04 Ah 
Nhub seri    = 
                
                        
 
   = 
       
       
     
   = 1 buah 
Nhub paralel  = 
         
              
 
   = 
            
   
 
   = 19,38 buah 
   ≈  20 buah 
Ntotal baterai  = Nhub paralel x Nhub seri 
   = 20 x 1  
   = 20 buah 
 
4.3.4. Perhitungan Kapasitas Charge 
Controller 
 Perhitungan kapasitas charge 
controller dapat dihitung dengan menggunakan 
persamaan  sebagai berikut : 
 
ImaxPV  = Arus puncak ( Impp ) x Jumlah modul   
   =  6,1 amper  x 16 buah  
 = 97,60  A 
 
Pada penelitian ini digunakan Charge 
Controller merek PC16-4515A dengan 
spesifikasi seperti tampak pada tabel  dibawah 
imi : 
Data Spesifikasi Charger Controller 
 
 
 
 
 
 
Karena kapasitas arus charge 
controller sebesar 45 A sedangkan total arus 
maksimum panel surya sebesar 97,60  A, maka 
jumlah Charge Controller yang dibutuhkan 
sebanyak 3 buah.   
 Sedangkan untuk mencari lamanya 
waktu pengisian ideal yang diperlukan dapat 
dicari dengan menggunakan persamaan 
sebagai berikut : 
Pada kondisi baterai mengeluarkan daya 
selama 2 hari  (2x12= 24  jam) 
 
 
 
Total waktu dalam jam     = 
                            
        
 
      = 
        
        
 
  = 9,93 
 ≈  10 jam  
 
          Dilihat dari perhitungan diatas, 
bahwa lamanya waktu ideal yang diperlukan 
baterai untuk pengisian baterai atau proses 
charging ke baterai pada kondisi baterai 
mengeluarkan daya untuk menyuplai beban 
selama 2 hari dengan kapasitas sebesar 969,02 
Ah, memerlukan waktu sekitar 10 jam untuk 
melakukan proses pengisian kembali dari 
kapasitas baterai tersebut. 
 
4.3.5 Menentukan Kapasitas Inverter 
 Identifikasi Total daya dari beban-
beban yang beroperasi secara serentak (PLS), 
Dapat digunakan persamaan sebagai berikut 
dalam menentukan Kapasitas inverter  
 
Pinv  = PLS (1+FK)  
  = 463 (1+25%) 
  = 578,75 
  ≈ 600 Watt 
  Merujuk pada nilai di atas maka 
dipergunakan inverter dengan kapasitas daya 
minimal sebesar 600 watt. Dalam hal ini 
penulis menggunakan inverter merk             
SN-600 dengan spesifikasi seperti tampak pada 
tabel  sebagai berikut. 
 
Data Spesifikasi Inverter 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Pengukuran 
Keterangan Warna Berdasarkan Standar TIPHON: 
Kuning  : Sangat Bagus  Hijau   : Sedang 
Biru  : Bagus   Merah : Jelek 
 
 
4.4 Analisa Ekonomi 
4.4.1. Menghitung Energi Yang Dihasilkan 
PLTS 
 Hasil keluaran (output) maksimum 
dari modul surya dapat ditentukan sesuai rating 
kapasitas modul surya yang terpasang. Pada 
PLTS ayam broiler di gang karya tani yang 
direncanakan, kapasitas keseluruhan panel 
surya yang terpasang yaitu sebesar 16 x 98,75  
= 1580 Wp. Energi yang dihasilkan oleh 
modul surya berkaitan dengan data intensitas 
matahari. Pada perencanaan PLTS Ayam 
broiler di Gang  Karya Tani. Intensitas yang 
digunakan adalah intensitas rata-rata  sebesar 
5,5 kWh/m
2
, maka energi yang dihasilkan 
PLTS selama 1 hari sebesar : 
 
Eout  = Ei x lama penyinaran rata-rata 
Eout  =  1580 Wp x 5,5 jam 
Eout  =   8690,00  Wh 
 =   8,690 kWh 
 
4.4..2 Investasi Awal 
 Biaya investasi awal untuk PLTS yang 
akan dikembangkan di peternakan ayam 
pedaging (Broiler) di Gang Karya Tani 
Pontianak Selatan mencakup biaya untuk 
komponen sistem PLTS serta biaya 
instalasinya.  
Biaya Investasi Awal PLTS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.4.3 Perhitungan Biaya Operasional Dan  
 Pemeliharaan  
Besar biaya operasional dan 
pemeliharaan PLTS pada peternakan ayam 
ditetapkan sebesar 1% dari total keseluruhan 
biaya investasi awal. Hal ini mengacu pada 
operasional dan pemeliharaan PLTS umumnya 
sebesar 1-2% dari total biaya  investasi. 
 
OPtahunan   = 1 % x Investasi Awal  
 = 0,01 x Rp 94.639.088,00 
 = Rp 946.390,88 
 
4.4.4 Menghitung Biaya Siklus Hidup 
PLTS (Life Cycle Cost) 
 Biaya siklus hidup (LCC) pada sistem 
PLTS ditentukan oleh nilai sekarang dari biaya 
total sistem PLTS yang terdiri dari biaya 
investasi awal (C), biaya jangka panjang untuk 
pemeliharaan, operasional dan pemeliharaan 
nilai sekarang (OPNS). PLTS yang akan 
dibangun dalam penelitian ini, diasumsikan 
dapat beroperasi selama 25 tahun. Penentuan 
umur proyek ini mengacu kepada jaminan 
yang diberikan oleh produsen panel surya. 
besarnya tingkat diskonto (i) diasumsikan 11% 
mengacu pada tingkat suku bunga kredit Bank 
indonesia pada bulan Juli  tahun 2016 yaitu 
rata-rata sebesar 11% (BI, 2016). 
OPNS = OPtahunan [ 
         
       
  
 = Rp 946.390,88[ 
             
              
   
  = Rp 946.390,88x 8,4217 
=  Rp  7.970.220,07 
Setelah memperoleh besar biaya operasi 
dan pemeliharaan nilai sekarang (OPNS),  
PLTS yang akan dikembangkan  selama umur 
Proyek 25 Tahun, dihitung dengan persamaan  
sebagai berikut : 
LCC = IA + OPNS 
= Rp 94.639.088,00 + Rp  7.970.220,07 
= Rp  102.609.308 
 
4.4.5 Menghitung Biaya Energi PLTS           
( Cost Of Energy) 
 Menghitung biaya energi (Cost of 
Energy) suatu PLTS, ditentukan oleh biaya 
siklus hidup(LCC), faktor pemulihan modal 
(CRF) dan kWh produksi tahunan. Faktor 
pemulihan modal untuk mengkonversi semua 
arus kas biaya siklus hidup menjadi 
serangkaian biaya tahunan dihitung dengan 
persamaan sebagai berikut.  
 
CRF =  
          
        
   
 = 
                
            
 
 = 0,1187 
 
Sedangkan kWh produksi tahunan nilainya 
sebagai berikut. 
 
A kWh   =  kWh produksi perhari  xjumlah hari selama 
setahun 
   = 8,690  kWh/ hari  x 365 hari 
               =  3.171,850  kWh 
 
 maka besar biaya energi (COE) 
untuk perencanaan sistem PLTS ini adalah 
sebagai berikut : 
 
COE = 
           
    
 
 = 
                       
                 
 
 =   Rp 3,840/ kWh 
 
4.4.6 Analisis Kelayakan Investasi 
 Kelayakan investasi PLTS ditentukan 
berdasarkan hasil perhitungan Net Present 
Value (NPV), untuk menghitung kelayakan 
investasi PLTS digunakan biaya energi yaitu 
Rp 3,840/ kWh. Dengan biaya energi tersebut 
dan besar kWh produksi tahunan sebesar 
3.171,850  kWh, maka arus kas masuk 
tahunannya adalah sebesar Rp 12.179.725 
sedangkan pengeluaran tahunannya 
diperhitungkan sebesar Rp 946.390,88 yang 
ditentukan berdasarkan biaya pemeliharaan 
dan operasional tahunan PLTS  
 
4.4.7 Net Present Value (NPV) 
 Teknik Net Present Value (NPV) 
diperhitungkan dengan sebagai berikut : 
NPV= 
    
        
 
   
 –    
total nilai sekarang arus kas bersih yang 
merupakan hasil perkalian antara arus kas 
bersih dengan faktor diskonto  
    
        
 
 
   
  
adalah sebesar Rp 94.695.860. Sehingga 
dengan biaya investasi awal (Initial 
Investment) sebesar Rp94.639.088 , maka 
besar nilai NPV   adalah : 
NPV = Rp 94.695.860  Rp 94.639.088 
 = Rp 56.772,00 
 
 Hasil perhitungan NPV yang bernilai 
positif sebesar Rp 56.772,00 (>0), 
menunjukkan bahwa investasi PLTS yang akan 
dikembangkan di peternakan ayam pedaging 
(Boiler) di Gang Karya Tani Pontianak Selatan 
layak untuk dilaksanakan. 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan studi pemanfaatan PLTS 
yang dilakukan dengan mempertimbangkan 
aspek teknik, biaya dan ekonomis. Maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan dari penelitian 
ini, antara lain : 
 Perencanaan PLTS di peternakan ayam 
pedaging (Broiler) di Gang Karya Tani 
Pontianak Selatan bertujuan untuk 
menyuplai daya listrik yang lebih 
difokuskan pada penerangan kandang 
ayam, agar suplai energi tetap terjamin 
dengan baik serta menjaga peralatan listrik 
dapat bekerja secara maksimal. Besar daya 
listrik keseluruhan untuk  lampu 
penerangan ayam pedaging  sebesar 463 
Watt sedangkan besarnya energi harian  
untuk peternakan ayam sebesar 4942 Wh. 
 Komponen sistem PLTS yang diperlukan 
untuk kebutuhan daya listrik keseluruhan  
adalah 16 panel surya 100 Wp, 3 unit 
charge controller kapasitas 600 watt 
dengan tegangan input 12 Volt  dan arus  
45A, 20 buah baterai  12 Volt 100 Ah dan 
1 unit inverter dengan kapasitas tegangan 
output 600 watt, tegangan input 12 VDC/ 
24 VDC dan tegangan output inverter 220 
VAC. 
 Berdasarkan aspek ekonomis, studi 
perencanaan ini membutuhkan biaya 
investasi sebesar Rp.94.639.088, hasil 
perhitungan Net Present Value (NPV) 
yang bernilai positif sebesar Rp 56.772,00 
(>0), menunjukkan bahwa investasi PLTS 
yang akan dikembangkan di peternakan 
ayam pedaging (Boiler) di Gang Karya 
Tani Pontianak Selatan layak untuk 
dilaksanakan dikembangkan bagi usaha 
peternak ayam pedaging. 
 
5.2 Saran  
 Perlu dilakukan studi lebih lanjut 
mengenai pemanfaatan PLTS sebagai 
alternatif untuk usaha peternak  ayam 
pedaging di Wilayah Pontianak dan 
sekitarnya. 
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
untuk perencanaan PLTS dengan 
menggunakan program simulasi sebagai 
pembanding dari perhitungan manual.   
 Diusulkan kepada pengusaha peternak 
ayam pedaging (Broiler) di Wilayah 
Kalimantan Barat khususnya ditempat 
penelitian ini dilakukan dalam 
memberikan solusi  dalam menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi dengan 
mengusahakan penggunaan energi surya 
sebagai pembangkit energi listrik . 
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